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PERILAKU DAN REALITASSOS AL KEHIDUPPAN GAY
DI KOTA SAMARINDA

Tommy Dwi Pranata’

Abstrak

Tommy Dwi PranataPerilaku dan Realitas Sosial Kehidupan Gay di
Kota Samarinda di bawah bimbingan Ifan Luthfian No8.Sos, M.Si selaku
pembimbing | dan Dra. Lisbet Situmorang, M.Si selpkmbimbing Il Program
Studi Sosiatri Fakultas llmu Sosial dan Iimu Pé&litiniversitas Mulawarman.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk Untuk MengetalRerilaku dan
Realitas Sosial Kehidupan Gay Kota Samarinda. Remel ini mencoba
menjelaskan paling tidak dua hal yaitu :Perilakunyinpang, meliputi : a). latar
belakang dan penyebab penyimpangan, b) Alasan tkai@n terhadap
hubungan sejenis, c) orientasi seksual, d), gaya @osisi yang disukai dalam
berhubungan seksual, dan d) Kecemburuan terhadagangan sejenis atau
lawan jenis. Untuk Realitas sosial peneliti mencatelihat kehdupan gay dari :
a) Respon keluarga atau orang terdekat, b) Respasyamakat, c) Latar
belakang keluarga gay, d) Hasrat atau keinginarukrgembuh, dan e) Aktivitas
sosial di masyarakat.

Penelitian ini bersifat kualitatif dimana data yawmijperoleh diolah dan
dideskripsikan sehingga ditemukan beberapa habgabberikut : Perilaku
sosial menyimpang terjadi karena dua faktor, yédktor internal dimana kondisi
pskologis gay dan orientasinya terhadap sesama jer@njadi pemicu seseorang
menjadi gay, dan faktor eksternal dimana lingkungatau hal-hal yang
membekas secara mendalam seperti misalnya menadapgiriakukan tidak
senonoh di masa kecil (menjadi korban pedofilig)atamenjadi pemicu. Hampir
semua gay takut jika perilaku menyimpang merekatdiilui orang tua atau
keluarga terdekat. Realitas menunjukkan bahwa gasilmbersikap eksklusif dan
tertutup dalam hal mengekspresikan perilaku merekaskipun ada yang berani
secara terbuka menunjukkan ekspresi di depan ur@ay.tidak kuatir dengan
respon negatif masyarakat. Selama individu dalansyaieakat tersebut secara
personal bukan orang yang memiliki relasi langsuengan individu yang
bersangkutan. Latar belakang keluarga gay umumngeadal dari keluarga
baik-baik dan relatif memberikan perhatian kepaadf@iman, meskipun demikian
hal tersebut tidak memberi jaminan bahwa individerseébut dapat bebas
mengumbar perilaku mereka di depan umum, justrierarkondisi tersebut
mereka takut jika perilaku sosial mereka yang nmapwng diketahui oleh
keluarga atau kerabat dekat. Semua gay memilikigiean untuk memperbaiki
diri atau membebaskan diri dari perilaku seksualngimpang sebagai gay
namun kendala utama mereka membebaskan diri adsilkdp pesimis atau
kurang yakin akan hasrat mereka untuk sembuh tbgdlkan ada kecenderungan
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mereka semakin menenggelamkan diri mereka padaadadm atau perilaku
menyimpang tersebut, karena hasrat dan kebutuhatods dan psikologis
mereka terpenuhi. Terkait dengan aktivitas sosiam&syarakatan para gay
dapat melakukan aktivitas sebagaimana masyarakdh panumnya, sebagian
masyarakat yang tidak tahu menganggap perilaku keereormal, dan mereka
dapat dengan mudah diterima dan beradaptasi semasdsialisasi dengan
masyarakat lainnya.

Kata kunci: Perilaku, Realitas, Gay

Pendahuluan

Sebagai mahluk beragama, manusia secara kodrakdiddian hidup
berpasang-pasangan membangun keluarga dalam s&hbteh perkawinan untuk
kemudian melaksanakan fungsi reproduksi atau memketurunan. Fungsi
reproduksi adalah fungsi yang secara kodrati mefgk@a manusia dan hal ini akan
berlaku jika aktivitas hubungan seksual dilakulesas wajar atau secara normal.

Hubungan yang sifatnya heterogen atau antar lawars jmerupakan
hubungan yang bersifat normal, namun dalam re&égb&lupan sosial manusia ada
individu yang justru cenderung menyukai hubungnge yang kemudian dianggap
abnormal. Berbicara tentang abnormalitas seksk@tdisi abnormal terjadi karena
individu manusia ada yang memiliki kecenderungaiiag@ seks menyimpang atau
memiliki orientasi seksual menyimpang seperti migallebih menyukai pasangan
sejenis yang lebih dikenal di masyarakat denggahistomoseksual.

Homoseksual pada hakikatnya merupakan bentuk abi@snseksual dan
kerap dianggap melanggar norma serta kaidah s@sigl berlaku di masyarakat. Di
Indonesia sebagian besar masyarakat belum bisarimanieberadaan kaum yang
memiliki orientasi atau perilaku seksual menyimpsegerti homoseksual. Pada masa
lalu kelompok ini memilih sikap menutup diri danggan kehidupan seksualnya
terungkap. Selain itu, masih banyak pula diantarareka yang malu jika
penyimpangan tersebut diketahui anggota keluargdaya sebaliknya masih ada
keluarga yang menggangap jika memiliki anggotag«glu yang memiliki oreintasi
atau perilaku seksualnya menyimpang merupakanaghbkeluarga. Namun sejalan
dengan perkembangan zaman, kaum homoseksual tgiesifadan ekspresif dalam
melakukan hubungan sejenis. Selain itu merekarjugdah ditemui di tempat-tempat
umum seperti pusat perbelanjaan, bar, nightclutess center, café dan lain-lain.

Homoseksualitas adalah salah satu dari tiga kdategama orientasi
seksual, bersama dengan biseksualitas dan hetsvadiéks, (Siahaan, 1998 : 35),
dalam kontinum heteroseksual-homoseksual. Konseiirausilmu perilaku dan
sosial dan juga profesi kesehatan dan kesehatawalk® menyatakan bahwa
homoseksualitas adalah aspek normal dalam oriendagsual manusia.
Homoseksualitas bukanlah penyakit kejiwaan dan mulgenyebab efek
psikologis negatif; prasangka terhadap kaum bisdlkdan homoseksual-lah yang
menyebabkan efek semacam itu. Meskipun begitu asgkte-sekte agama dan
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organisasi "mantan-gay" serta beberapa asosiakolpgi yang memandang
bahwa kegiatan homoseksual adalah dosa atau kelad@tentangan dengan
pemahaman umum secara ilmiah, berbagai sekte dganisasi ini kerap
menggambarkan bahwa homoseksualitas merupakahnalpili
Menurut Simon (wikipedia.homoseksual.co.id) Istilalmum dalam
homoseksualitas yang sering digunakan adalah gayk pria pecinta sesama
jenis dan lesbian untuk perempuan pecinta sesams, jmeskipun gay dapat
merujuk pada laki-laki atau perempuan. Bagi parzefie jumlah individu yang
diidentifikasikan sebagai gay atau lesbian dan gedimgan individu yang
memiliki pengalaman seksual sesama jenis sulitrkiigkan atas berbagai alasan.
Dalam modernitas Barat, menurut berbagai peneli2gda sampai 13%
dari populasi manusia adalah homoseksual atau Ipeme&akukan hubungan
sesama jenis dalam hidupnya. Sebuah studi tahuth rd@dunjukkan bahwa 20%
dari populasi secara anonim melaporkan memilikiapgan homoseksual,
meskipun relatif sedikit peserta dalam penelitian menyatakan diri mereka
sebagai homoseksual. Perilaku homoseksual jugeakatigmati pada hewan.
Homoseksual terdiri dari gay yaitu laki-laki yangcara seksual tertarik
terhadap laki-laki dan lesbi adalah perempuan yaegara seksual tertarik
terhadap perempuan. Perdebatan terhadap kaum Hmuakbaik gay maupun
lesbi membuahkan sikap negatif dari lingkunganadosikan tetapi sikap negatif
oleh masyarakat lebih kuat terhadap kaum gay ddaipaum lesbian (Knox,
1984). Hal ini disebabkan karena keberadaan kaynte@éh teramati dan terlihat
dalam kehidupan sehari-hari sehingga masyarakatldenbersikap negatif
dengan harapan mereka hilang dari kehidupan g@akn, 2003 & Pace, 2002).
Perkembangan jumlah homoseksual di Indonesia tiapunhya
bertambah. Data statistik menunjukkan 8-10 jutaufss pria di Indonesia pada
suatu waktu terlibat pengalaman homoseksual. Danigh ini, sebagian masih
aktif melakukannya. (Kompas Media Cyber, 2003).iHasvey YPKN (Yayasan
Pendidikan Kartini Nusantara) menunjukkan, ada 480@ga 5000 penyuka
sesama jenis di Jakarta. Sedangkan Gaya Nusaneangerkirakan, 260.000 dari
enam juta penduduk Jawa Timur adalah homo. Angk&aaitu belum termasuk
kaum homo di kota-kota besar lainnya. Dr. Dede @etaktivis gay dan telah
hidup selama 18 tahun dengan pasangan homonya, erléragan secara
nasional jumlahnya mencapai 1% dari total pendudd&nesia. (Gatra,2003).
Berdasarkan hasil survey Kementerian Kesehata® #tiofa di Indonesia
yang dilakukan sejak 2009 hingga 2013, tercat& yang bercinta dengan
sesama jenis meningkat drastis. Nafsiah Mboi, MerdkePemerintahan Susilo
Bambang Yudhoyono, saat temu media di Kantor Keemzmt Kesehatan,
Jakarta, Kamis (24/4/2014). Menjelaskan bahwa “Paf89 laki-laki yag
berhubungan seks dengan laki-laki meningkat déivienjadi 12,8 % pada 2013
atau meningkat 83 persen, jelas Data serupa jugkkan Menkes lewat survei
sebelumnya yang dilakukan di 20 kota dari 2007-200dnurut Menkes, dalam
survei tersebut, jumlah laki-laki yang melakukarksselengan laki-laki juga
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meningkat dari 5,3 % menjadi 12,4 % atau sekitar4 1Bersen”.
(http://asalasah.blogspot.com)

Banyak individu gay dan lesbian memiliki komitmeunblnngan sesama
jenis, meski hanya baru-baru ini terdapat sensuasstitus hukum/politik yang
mempermudah enumerasi dan keberadaan mereka. Hubumgsetara dengan
hubungan heteroseksual dalam hal-hal penting sgsikalogis. Hubungan dan
tindakan homoseksual telah dikagumi, serta dikutskepanjang sejarah,
tergantung pada bentuknya dan budaya tempat mdig&pati. Sejak akhir abad
ke-19, telah ada gerakan menuju hak pengakuan dedeen dan hak-hak legal
bagi orang-orang homoseksual, yang mencakup hakkupernikahan dan
kesatuan sipil, hak adopsi dan pengasuhan, hak,keak untuk memberikan
pelayanan  militer, dan hak untuk mendapatkan jaminasosial
kesehatan.(wikipedia.homoseksual.co.id)

Kerangka Dasar Teori
Teori Penjulukan (Labelling Theory)

Teori labelling ini merupakan teori yang terinspirasi oleh bukunya
Tannembaum yang berjudatime and the communitymenurutnya, kejahatan
tidaklah sepenuhnya hasil dari kekurangmampuarosasg untuk menyesuaikan
dengan kelompok, akan tetapi dalam kenyataanyhp&ksa untuk menyesuaikan
dirinya dengan kelompoknya. sehingga di simpulkaimia kejahatan merupakan
hasil dari konflik antara kelompok dengan masyataya.

Pendekatanlabelling dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu:
persoalan tentang bagaimana dan mengapa seseweamngeroleh cap atau label.
(labelling sebagai akibat dari reaksi dari masyarakat.). Edéklling terhadap
penyimpangan tingkah laku berikutnya. (persoalagdukeini adalah bagaimana
labelling mempengaruhi seseorang yang terkena label.)

Dua konsep penting dalam tedebelling adalah, PertamaPrimary
Devienceyaitu: ditujukan pada perbuatan penyimpangan aMedlug scondary
devience adalah berkaita dengan reorganisasi psikologis g@angalaman
seseorang sebagai akibat dari penangkapan daeloagai penjahat, kalau sekali
saja cap atau status itu melekat pada diri sesgormka sangat sulit seseorang
untuk selanjutnya melepaskan diri dari cap terseloan kemudian akan
mengidentifikasikan dirinya dengan cap yang telblerikan masyarakat terhadap
dirinya.

Sebagai contoh terjadinyacondary deviance yang diawali dengan
Primary Devience seorang individu melakukan perbuatan menyimpaaggy
ringan (primary Devience)misalnya berpegangan tangan dengan teman sejenis
ditempat umum, akibat perbuatan tersebut terjaakgiesosial dari masyarakat ;
keluarga marah dan mengatakan bahwa tersebut pidatas atau tidak patut.
Individu tersebut melakukan pelanggaran aturaikiierya dengan berpelukan
dengan pasangan sejenis di depan ur(pmmary devience)Selanjutnya terjadi
peningkatan reaksi sosial; orang tua tadi mengatglada tetangga yang lain
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bahwa individu tersebut telah melakukan perbuadidak senonoh(primary
Devience) akhirnya individu tadi dicap sebagai gay dan dikan di
masyarakat.

Individu tadi diberi label oleh pengadilan sebagaibranggay oleh
masyarakat, individu tersebut mulai berpikir tegtadirinya mengapa label
diberikan pada dirinya, karena sudah terlanjur rakfai dia memilih untuk
bergabung dengagay lainnya.

Labelingadalah sebuah proses pemberian label kepada aegebtabel,
menurut yang tercantum dalag Handbook for The Study of Mental Health
adalah sebuah defenisi diri orang tersebut, danetaskan orang dengan tipe
bagaimanakah dia. Dengan memberikan label padaetisorang, kita cenderung
melihat dia secara keseluruhan kepribadiannyabd&an pada perilakunya satu
persatu.

Dalam teori labelling ada satu pemikiran dasar, dimana pemikiran
tersebut menyatakan "seseorang yang diberi labelgs¢ seseorang yang devian,
dan diperlakukan seperti orang yang devian, akanjadedevian". Penerapan
dari pemikiran ini akan kurang lebih seperti betiklindividu diberi labelgay,
dan diperlakukan sepegay, akan menjadjay'.

Perilaku Sosial

Perilaku sosial adalah suasana saling ketergamuggag merupakan
keharusan untuk menjamin keberadaan manusiahiby2001). Sebagai bukti
bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup setiagaibadi tidak dapat
melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan drang lain. Ada
ikatan saling ketergantungan diantara satu ord@ggan yang lainnya. Artinya
bahwa kelangsungan hidup manusia berlangsung dakmsana saling
mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu manusimtdit mampu bekerja
sama, saling menghormati, tidak menggangu hak deangtoleran dalam hidup
bermasyarakat.

Menurut Krech, Crutchfield dan Ballachey (1982)ashal Rusli Ibrahim
(2001), perilaku sosial seseorang itu tampak dglala respons antar orang yang
dinyatakan dengan hubungan timbal balik antabpagli Perilaku sosial juga
identik dengan reaksi seseorang terhadap orangBanon & Byrne, 1991 dalam
Rusli Ibrahim, 2001). Perilaku itu ditunjukkan d@m perasaan, tindakan, sikap
keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadapy dean. Perilaku sosial
seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapig lain dengan cara-cara
yang berbeda-beda. Misalnya dalam melakukan keajaas ada orang yang
melakukannya dengan tekun, sabar dan selalu niemglen kepentingan
bersama diatas kepentingan pribadinya. Sementaéak lain, ada orang yang
bermalas-malasan, tidak sabaran dan hanya ingicarieantung sendiri.

Perilaku sosial individu dilihat dari kecenderunggeranan rple
dispositior) dapat dikatakan memadai, manakala menunjukkastigirespons
interpersonal sebagai berikut : (1) yakin akan kem#annya dalam bergaul
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secara sosial; (2) memiliki pengaruh yang kuat agalp teman sebaya; (3)
mampu memimpin teman-teman dalam kelompok; dan t{dak mudah
terpengaruh orang lain dalam bergaul. Sebaliknyajlagku sosial individu
dikatakan kurang atau tidak memadai manakala makkian ciri-ciri respons
interpersonal sebagai berikut : (1) kurang mampgaé secara sosial; (2) mudah
menyerah dan tunduk pada perlakuan orang lain;pé&3)f dalam mengelola
kelompok; dan (4) tergantung kepada orang lain bBkan melakukan suatu
tindakan.

Kecenderungan-kecenderungan tersebut merupakah dzasipengaruh
dari faktor konstitutsional, pertumbuhan dan pers@ngan individu dalam
lingkungan sosial tertentu dan pengalaman kegagalan keberhasilan
berperilaku pada masa lampau

Bentuk dan perilaku sosial seseorang dapat piilanjakkan oleh sikap
sosialnya. Sikap menurut Akyas Azhari (2004:16d3lah “suatu cara bereaksi
terhadap suatu perangsang tertentu. Sedangkanssikegh dinyatakan oleh cara-
cara kegiatan yang sama dan berulang-ulang terhaolayek sosial yang
menyebabkan terjadinya cara-cara tingkah laku yhngatakan berulang-ulang
terhadap salah satu obyek sosial (dalam W.A. GanynP78:151-152).

Berbagai bentuk dan jenis perilaku sosial seseonaada dasarnya
merupakan karakter atau ciri kepribadian yang tdpeamati ketika seseorang
berinteraksi dengan orang lain. Seperti dalam idkgfan berkelompok,
kecenderungan perilaku sosial seseorang yang thenjaggota kelompok akan
terlihat jelas diantara anggota kelompok yang hgnn

Teori Realitas Sosal

Teori yang dikemukakan George Simmel (dalam Veepget985)
mengenai realitas sosial menggambarkan adanya eimgiatan yang sangat
mendasar. Pertama, asumsi-asumsinya yang merupakliekonsep-konsep yang
sifatnya makro dan menyangkut komponen-komponétlagjis dari kehidupan
sosial. Kedua, dalam skala luas, mengungkap masaahlah yang menyangkut
berbagai elemen sosiologis terkait dengan hubuggag bersifat interpersonal.
Ketiga, adalah konsep-konsepnya mengenai berbagaitis dan perubahan-
perubahan yang terjadi dan terkait dengan apa yamgfu suatu esensi dari
konsep sosio-kultural. Keempat, yaitu penyatuam kistiga unsur di atas yang
melibatkan prinsip-prinsip kehidupan metafisis ndis maupun kelompok.

Definiss Homoseksual (Gay)

Menurut Djalinus (1993: 70), Homoseksualitas bdrdad bahasa yunani
yaitu (homoios = sama) dan bahasa latin (sexus = jenis kelamin) merupakan
pengertian umum mencakup banyak macam kecenderusgjesual terhadap
kelamin yang sama, atau secara lebih halus adalatu keterarahan kepada
kelamin yang samah¢motropie; tropos= arah, haluan). Istilah homoseksualitas
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tampak terlalu menekankan aspek seksual dalanmseamipit. Maka dianjurkan
menggunakan istilah ’homophiliphilein = mencintai).

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metodeeliean kualitatif.
Menurut Strauss dan Corbin (1997), yang dimaksudyale penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemeaemuan yang tidak dapat
dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedwedwr statistik atau cara-
cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penaiitiualitatif secara umum dapat
digunakan untuk penelitian tentang kehidupan maydy sejarah, tingkah laku,
fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dam-lain. Salah satu alasan
mengapa peneliti menggunakan pendekatan kuakitak®¥m penelitian ini adalah
karena metode ini dapat digunakan untuk menemukanntemahami apa yang
tersembunyi dibalik fenomena yang terkadang mermpagesuatu yang sulit
untuk dipahami secara memuaskan. Dalam meneliti idupban gay
(homoseksual), peneliti harus menggali informastase mendalam hal ini
dikarenakan sulitnya mendapatkan informasi dapoeden, selain itu fenomena
kaum homoseksual ini masih sulit dipahami oleh raesat sehingga diperlukan
metode yang dapat menggali informasi secara akiesat mendalam. Dalam
penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukg®enggalian data sebelum
melakukan penarikan kesimpulan. Bogdan dan T¢$@®2) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif adalah salah satu prosedmepgan yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilakang-orang yang diamati.
Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkaian yang mendalam
tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yangtddipmati dari suatu individu,
kelompok, masyarakat, atau organisasi tertenturdalaatu seting tertentu yang
dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehend#n holistik. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahamag ga#atnya umum terhadap
kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Peamam tersebut tidak ditentukan
terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukaalisis terhadap kenyataan
sosial yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkaalisis tersebut kemudian
ditarik kesimpulan berupa pemahaman umum yangng#atabstrak tentang
kenyataan-kenyataan (Hadjar,1996 dalam BasrowBddidin, 2002).

Berdasarkan pertimbangan tersebut penelitian ini nggenakan
pendekatan deskriptif kualitatif guna mendapatkamigaran umum tentang
perilaku dan realitas sosial kehidupan Gay di I8dearinda. Makna Deskriptif
yang dimaksud disini adalah dengan menuturkan damggambarkan data yang
diperoleh secara apa adanya sesuai dengan perhaasg&ng diteliti.

Fokus Penelitian
Fokus penelitian disini dapat dimaknai sebagai lesggpek khusus
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, fokus pétan dimaksudkan untuk
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membatasi studi atau dengan kata lain merupakayaupatuk menjadikan
penelitian ini lebih fokus sekaligus membatasi bgimquiri (penyelidikan), dan
memenuhi kriteria suatu informasi yang diperoleHagiangan agar lebih jelas.
Dengan membuat penelitian lebih fokus seorang piedapat mengetahui data
mana yang perlu diambil dari data yang sedang dikdikan (Moleong, 2000 :
125). Dengan demikian secara sederhana dapat dikamp bahwa dengan
menetapkan aspek-aspek yang akan diteliti sebagaisf penelitian akan
mempermudah peneliti dalam mengambil data sertayol@nnya hingga menjadi
sebuah kesimpulan.
Adapun fokus penelitan yang akan penulis telitiaola
1. Perilaku menyimpang

a. latar belakang dan penyebab penyimpangan

b. Alasan ketertarikan terhadap hubungan sejenis

c. orientasi seksual

d. gaya atau posisi yang disukai dalam berhubungasuaék

e. Kecemburuan terhadap pasangan sejenis atau lamian je
2. Realitas Sosial

a. Respon keluarga atau orang terdekat

b. Respon masyarakat

c. Latar belakang keluarga gay

d. Hasrat atau keinginan untuk sembuh

e. Aktivitas sosial di masyarakat

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kota Samarinda memiliki batas-batas wilayah seblgakut:

- Sebelah Utara Kecamatan Muara Badak, Kutai Kartaeg

- Sebelah Selatan Kecamatan Loa Janan, Kutai Kadeaeg

- Sebelah Barat Kecamatan Tenggarong Seberang damaMBamak di
Kabupaten Kutai Kartanegara.

- Sebelah Timur Kecamatan Muara Badak, Anggana, @age&sSanga di
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Deskripsi Informan Penelitian

Dari awal disadari bahwa tidak gampang menghadirkéorman yang
bersedia mengungkapkan perilaku dan realitas kphipribadinya sebaggay.
Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi penelitdak jarang, peneliti dianggap
memiliki ketertarikan dan perilaku serupa, atastipdgrangan tersebut peneliti
berupaya bersikap hati-hati agar informan tidak aser dijadikan objek
penelitian.

Latar belakang dan penyebab penyimpangan
Latar belakang dan penyebab penyimpangan pada grasising
informan tidak sama, Informan Ari terkait hal tdogemengungkapkan :
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“Saya telah menjadi gay semenjak duduk dibangku Ssééaara

fisik tubuh saya biasa saja, bahkan saya tidak germengalami

kekerasan seksual pada masa kecil seperti pedoddiga dulunya

sama seperti laki-laki kebanyakan suka dengan peuem

(Wawancara 18-11-2014)

Sementara informan Ardy memiliki latar belakang daenyebab
penyimpangan yang berbeda menurutnya :

“Pada saat duduk dibangku kelas 5 Sekolah Dasayassudah

merasa tertarik dengan laki-laki, dengan tinggi 16t5 dan cukup

berisi saya dapat dengan mudah menarik perhatiaarsa jenis.

Pada saat SMP saya diajari bagaimana berhubungdeh sebab

itu saya hanya tertarik pada laki-laki dan tidakrpah tertarik

dengan perempuan. (Wawancara 20-11-2014)

Berbeda dengan informan Ari dan Ardy, Informan Haifi pernah
mengalami perlakuan yang tidak senonoh pada masadka tersebut terungkap
lewat ungkapannya sebagai berikut :

“Saya suka dengan laki-laki semenjak SMP, postinutu saya

tinggi, tapi agak gemuk sedikit, saya menjadi gayeka hati atau

perasaan saya cenderung menyukai laki-laki dan seysrasa
nyaman dengan hal tersebut, Pada usia 4 tahun gasmah
mendapatkan perlakuan tidak senonoh (disodomi)tddriersebut
sangat membekas dalam kehidupan pribadi saya, meskiulu

saya pernah tertarik dengan perempuan, tapi tidakpad

sepenuhnya menyukai, dan saya lebih tertarik barhghn dengan

sesama laki-laki......(Wawancara 25-11-2014)

Informan Rudi hampir sama dengan informan Hafizlain dpernah
mengalami perlakuan tidak senonoh pada usia bb&akut penjelasan dari
informan Rudi :

“Saya jarang berteman dan ketika saya berusia 1Bute saya

pernah mendapatkan perlakuan tidak senonoh (disgddam hal

tersebut sangat membekas dalam kehidupan pribadi, saeskipun

dulu saya pernah tertarik dengan perempuan, enfadkah karena

peristiwa tersebut saya menjadi ketagihan untulkbleungan intim

dengan sesama laki-laki. (Wawancara 20-11-2014)

Alasan ketertarikan terhadap hubungan sgjenis
Mengenai ketertarikan terhadap hubungan sejeni&, ibéorman Ari,
Ardy, Hafizhi maupun Rudi berpendapat senada damgorggkapkan fakta
sebagai berikut :
“saya memilih menjadi gay karena ada perasaan meamdgika
berdekatan dengan sesama jenis dan saya juga mergsaan.
Awal mula saya bisa berhubungan dengan teman-teigey
melewati fasilitas wechat pada android atau BBMa(@®berry
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Masangger). Namun meskipun demikian saya sampairgdzelum
memiliki pacar gay. Jika ditanya tentang apakahasegmburu jika
pacar atau orang yang saya cintai dekat dengan gram bahkan
wanita sekalipun saya pasti cemburu, jika itu tdrjanendingan
saya pisah. (Wawancara 18-11-2014)

Orientas seksual
orientasi seksual ketiga informan yaitu Ari, Hafiztan Rudi terhadap
laki-laki pada dasarnya sama bahkan secara jujeekaenengungkapkan bahwa
dulunya mereka pernah suka dengan lawan jenikutarngkapan mereka akan
orientasi sexual yang mereka alami dan rasakan :
“sebagai seorang gay, sudah pasti orientasi seksagh pada laki-
laki atau hubungan sejenis. Namun dulunya sebelyna ertarik
dengan hubungan sejenis atau sesama laki-laki, pgyaah suka
denganperempuan. Dalam berhubungan seksual, sdgi Buka
berganti-ganti pasangan karena bagi saya lebih miknjika
bdrhubungan hanya berdua saja dengan pasangan kexita
(Wawancara 20-11-2014)
Berbeda dengan ketiga informan tersebut, informedy gerkait dengan
orientasi seksualnya lebih tegas daripada tiganmdo lainnya :
“kalau saya semenjak dulu memang suka denganldéki-saya
tidak pernah tertarik dengan perempuan, Orientaskssial saya
pada laki-laki atau hubungan sejenis sangat jeldan dalam
berhubungan seksual, saya lebih menikmati jika tewuhgan
hanya pasangan kencan saya. (Wawancara 25-11-2014)
Gaya atau posis yang disukai dalam berhubungan seksual
Ketika ditanya tentang gaya atau posisi yang disdédam berhubungan
seksual informan Ari, Ardy dan Hafizhi mengutanakeal sebagai berikut :
“posisi yang saya sukai sebagai seorang gay, pdsiiom, atau
saya memposisikan diri saya sebagai perempuankun&ngetahui
apakah seorang gay itu suka posisi top atau bottepat diketahui
melalui BBM atau SMS jika kita menjalin komuniksssama gay.
(Wawancara 20-11-2014)
Sedangkan informan Rudi berpendapat berbeda, megargaya atau
posisi yang disukainya adalah :
“sebagai seorang gay, saya lebih suka posisi Topnfposisikan
diri sebagai laki-laki), dengan begitu saya dapabih menikmati
sensiasi dalam berhubungan sesama jenis, jika sagin
mengetahui apakah seorang gay itu suka posisi tap @ottom
saya menjalin komunikasi secara langsung atau uiga melalui
BBM atau SMS. (Wawancara 18-11-2014)
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Kecemburuan terhadap pasangan segjenis atau lawan jenis
Ketika ditanya tentang Kecemburuan terhadap pasarsggenis atau

lawan jenis apa yang dikemukakan informan Ari rpakan representasi
perasaan ketiga informan lainnya seperti Ardy, Hafdan Rudi mengungkapkan
bahwa

“seperti pasangan pada umumnya meskipun saat irjia sidak

memiliki pacar, saya pasti cemburu jika orang sayka atau cintai

dekat dengan laki-laki atau wanita lain. Bagaimanapsaya punya

perasaan dan jika itu terjadi lebih baik kita besph baik-baik Bagi

saya jika sebuah hubungan tidak bisa dipertahankeka saya akan

mengambil keputusan tuk berpisah menjalani masiagimg tanpa ada

pro kontra asalkan kedua belah pihak cukup memalsatni sama lain.

(Wawancara 25-11-2015)

Realitas Sosial
Respon keluarga atau orang terdekat
Terkait bagaimana respon keluarga atau orang tetd&k dan 3 informan,
lainnya, Ardy, Hafizhi maupun Rudi senada mengkan bahwa :
“keluarga maupun orang terdekat saya sampai sejaihbelum
mengetahui bahwa saya memiliki perilaku penyimpsetzagai gay,
jika mereka tahu mungkin kami akan dikucilkan athlouang oleh
keluarga. Sulit bagi kami untuk bicara terus teraegkait realitas
kehidupan saya sebagai seorang gay (WawancaraliB915)

Respon masyarakat
Sehubungan dengan bagaimana respon masyarakatiaerikaberadaan
gay, Ari dan 3 informan, lainnya, Ardy, Hafizhi omun Rudi senada
mengutarakan bahwa :
“saya cuek saja, yang penting saya tidak merugikapapun, ini
dunia kami dan kami tidak terlalu peduli dengan gegmat orang
terhadap realitas kehidupan sosial kami dimasyatakasaya
menyadari pasti ada pihak-pihak yang merasa tidekasg atau
memberi penilaian negatif terhadap apa yang kamkukan,
pokoknya yang penting kami bahagia dengan oramg ykami cintai
(Wawancara 20-11-2015)

Latar belakang keluarga gay

Latar belakang keluarga informan Ari, Hafizhi dandR kurang lebih
sama, dimana ketiganya berasal dari keluarga yamg atau lengkap (masih
memiliki orang tua laki-laki dan perempuan) dan rbernkan perhatian yang
cukup kepada ketiga informan tersebut, menurut kaere

“orang tua saya sangat perhatian........... , tetlkag saya merasa

tidak nyaman jika semua kebaikan yang kami dapat daakan

145



eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 3, Nomor 3, 2015: 135-150

kami balas dengan sebuah kenyataan bahwa perileksusl kami

menyimpang, perhatian mereka cukup, dan kami berdsa

keluarga- baik-baik (Wawancara 20-11-2015)

Untuk informan Ardy mengungkapkan hal yang sedikirbeda,
mengingat orang tua Ardi telah bercerai dan Bapakm@mudian menikah lagi,
berikut penuturan Ardy :

“orang tua saya telah lama bercerai, saat ini baptah kawin

lagi, mungkin itu juga yang membuat saya butuh a@&ah dan

merindukan figur orang tua yang secara penuh dapamberikan

perhatiannya terhadap persoalan atau permasalahangysaya

hadapi (Wawancara 20-11-2015)

Hasrat atau keinginan untuk sembuh
Terkait hasrat atau keinginan untuk sembuh inforfdanArdy, Hafizhi
dan Rudi dari lubuk hatinya ternyata memiliki keman untuk kembali normal
dan sembuh, namun mereka pesimis apakah perilakekendersebut dapat
disembuhkan secara total, berikut kutipan wawandaraggan keempat informan
tersebut :
“Saya ingin juga hidup normal, tapi mau bagaimasaat ini sulit
rasanya merubah kebiasaan dan orientasi seksual,ssgya dulu
pernah suka dengan perempuan tapi justru denganldék saya
memperoleh kepuasan dan kenikmatan, rasanya saiit talak
mudah bagi saya untuk merubah kebiasaan dan peritksual
saya, mungkin butuh waktu yang agak lama untuk Hadru
(Wawancara 18-11-2015)

Aktivitas sosial di masyarakat

Aktivitas sosial kemasyarakatan keempat informapede Ari, Ardy,
Hafizhi dan Rudi berlangsung normal, sebab mered@mpai saat ini masih
bersikap tertutup dan menyembunyikan jati dirinyeskipun ada yang tahu tapi
terbatas pada kalangan tertentu saja, berikutgetdkawancara dengan informan
Hafizhi yang secara substantif memiliki kemiripaawgbannya dengan ketiga
informan lainnya :

“Saya dapat beraktivitas, bersosialisasi dan bekesgperti orang

kebanyakan atau masyarakat pada umumnya, tidakakaoyang

yang tahu kehidupan pribadi kami, dan meskipun gdag tahu

tentang keberadaan kami, kami tetap saja berint@ralan hidup

berdampingan dengan masyarakat (Wawancara 25-150

Kesimpulan

Perilaku sosial menyimpang terjadi karena dua fakmtu faktor internal
dan faktor eksternal, secara internal kondisi pxkelinforman dan orientasinya
terhadap sesama jenis menjadi pemicu seseorangangay, sedangkan faktor
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eksternal bisa disebabkan karena lingkungan atebahgang membekas secara
mendalam seperti misalnya mendapatkan perlakuklak senonoh di masa kecil
(menjadi korbampedofilia)

Hampir semua informan memiliki ketakutan jika pextain atau perilaku
menyimpang mereka diketahui orang tua atau keluaegdekat. Sejauh ini
informan berusaha menutupi jati dirinya dan beyapagar hanya orang tertentu
saja yang mengetahui penyimpangan perilaku merdRaalitas seperti
menunjukkan bahwegay masih bersikap eksklusif dan tertutup dalam hal
mengekspresikan perilaku mereka, meskipun ada Yemmgni secara terbuka
menunjukkan ekspresi di depan umum, jumlah merelkk terlalu banyak sebab
mereka masih terikat dengan norma perilaku yanigkedi masyarakat.

Respon masyarakat umumnya tidak mereka perdulikaum @dengan kata
lain gay tidak terlalu kuatir akan anggapan madgaraSelama individu dalam
masyarakat tersebut secara personal bukan oramgmamiliki relasi langsung
dengan individu yang bersangkutan.

Latar belakang keluarga informan umumnya berasalk#duarga baik-
baik dan relatif memberikan perhatian kepada infoarnmeskipun demikian hal
tersebut tidak memberi jaminan bahwa individu teuselapat bebas mengumbar
perilaku mereka di depan umum, justru karena konelisebut mereka takut jika
perilaku sosial mereka yang menyimpang diketaheh ddeluarga atau kerabat
dekat.

Semua informan memiliki keinginan yang sama untw@mperbaiki diri
atau membebaskan diri dari perilaku seksual mergmgpsebagai gay namun
kendala utama mereka membebaskan diri adalah p#simis atau kurang yakin
akan hasrat mereka untuk sembuh total, bahkan adan&erungan mereka
semakin menenggelamkan diri mereka pada kebiasaarmparilaku menyimpang
tersebut, karena hasrat dan kebutuhan biologipsiinlogis mereka terpenuhi.

Terkait dengan aktivitas sosial kemasyarakatan paf@man dapat
melakukan aktivitas sebagaimana masyarakat padamuogay sebagian
masyarakat yang tidak tahu menganggap perilaku kaemermal, dan mereka
dapat dengan mudah diterima dan beradaptasi sentsodialisasi dengan
masyarakat lainnya.

Saran
1. Perlu upaya terintegrasi terkait dengan perubalaitaku menyimpang,
sebab pada dasarnya setiap individu memiliki keagi untuk sembuh,
hanya saja perlu dukungan dari berbagai pihakaeratkeluarga.
2. Mengucilkan kaum gay tidak menyelesaikan masalaktry gay perlu
dirangkul dan di arahkan untuk menuju pada kehidugeng lebih baik,
partisipasi banyak pihak amat dibutuhkan untuk gendisian hal tersebut.
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